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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, 

khususnya pada penelitian Dinamika Ahwal Pada Santri Yang 
Berpredikat Mahasiswa. Penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Dinamika konflik peran ganda santri Pondok Pesantren Al-

Amin yang berpredikat mahasiswa, dimulai dari konflik yang 
muncul dari kelima informan yang paling utama adalah 
pembagian waktu yang belum efektif antara kegiatan di pondok 
dan kegiatan di kampus. Cara penyelesaian konflik peran ganda 
pada santri sekaligus mahasiswa adalah manajemen waktu yang 
baik. Para santri yang juga seorang mahasiswa menyelesaikan 
dengan cara yang berbeda yaitu memanajemen waktunya 
dengan mementingkan kuliahnya, membagi waktu pagi sampai 
siang berada di kampus dan di malam harinya untuk kegiatan di 
pondok. Memanajemen waktu yang diterapkan utamananya 
dengan mendahulukan kagiatan yang menurutnya itu penting 
atau menjadi prioritas. Selain itu pihak pondok pesantren 
sendiri memberikan kelonggaran berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan di kampus yang dilakukan oleh santri, namun dengan 
syarat apabila tidak mengikuti pengajian di pondok 
konsekuensinya santri wajib menambal makna kitab kuning. 

2. Dinamika ahwal pada santri mahasiswa Pondok Pesantren Al-
Amin Temulus Mejobo Kudus dialami dengan keyakinan yang 
sama akan pengawasan Allah SWT terhadap rutinitasnya 
sebagai santri sekaligus mahasiswa, namun perwujudannya 
yang berbeda-beda. Bentuk ahwal yang paling dominan 
muncul pada kelima informan adalah Al- Raja’ (harapan) pada 
tingkatan harapan akan perubahan kealitas hidup dan 
kehidupan karena harapan dari peran ganda sebagai santri 
sekaligus mahasiswa yang sedang dilakukan untuk perubahan 
hidup yang lebih baik untuk kehidupan yang akan datang. 

 
B. Saran 

Berdasarkan data diatas yang diperoleh peneliti di Pondok 
Pesantren Al-Amin Temulus Mejobo Kudus, penulis mendapatkan 
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan manfaat kepada 
para santri Pondok Pesantren Al-Amin dan pihak-pihak yang 
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terkait. Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepada Pondok Pesantren Al-Amin Temulus Mejobo Kudus 

untuk lebih meningkatkan kedisiplinan kepada santri yang juga 
seorang mahasiswa sehingga santri sekaligus mahasiswa dapat 
memanajamen waktunya dengan baik. 

2. Saran untuk santri sekaligus mahasiswa Pondok Pesantren Al-
Amin Temulus Mejobo Kudus diharapkan untuk lebih pintar 
lagi dalam memanajemen waktu antara kegiatan di pondok 
maupun di kampus. Supaya peran ganda yang sedang dilakukan 
tidak terjadi konflik, dan apabila ada konflik dapat diselesaikan 
dengan tepat tanpa mengorbankan salah satu peran. 

3. Kepada penelitian yang akan datang, kelemahan dari penelitian 
ini adalah peneliti belum mampu mengidentifikasi indikator 
dari masing-masing kategori ahwal yang ada sehingga 
penggambaran masing-masing ahwal dapat dieksplor secara 
mendalam. Berdasarkan hal tersebut sehingga untuk penelitian 
selanjutnya, peneliti dapat melanjutkan pada telaah terhadap 
identifikasi para indikator-indikator ahwal tersebut secara lebih 
terperinci.  

 
 
 
 


